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PENGUJIAN KEWAJARAN SALDO AKUN ASET TETAP ATAS 

LAPORAN KEUANGAN PADA PT AF 

 

Putu Nanda Surya Arista 

191563152 

(Program Studi Diploma III Akuntansi, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah saldo aset tetap pada PT AF 

yang tersaji di laporan keuangan per 31 Desember 2021 telah disajikan secara wajar 

atau tidak sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. Metode yang digunakan dalam 

memperoleh data PT AF yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuisioner. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif 

menggunakan kuisioner pengendalian internal dan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif menggunakan pengujian substantif meliputi prosedur audit awal, 

pengujian analitik, pengujian terhadap akun rinci, pengujian terhadap transaksi 

rinci, dan pengujian kewajaran nilai aset tetap. Hasil dari teknik analisis data 

tersebut diperoleh tidak wajaranya saldo aset tetap yang tersaji di laporan keuangan 

tahun 2021 PT AF dikarenakan terdapat aset tetap yang rusak tetapi tidak 

dikeluarkan di daftar aset tetap dan inkonsisten perhitungan beban penyusutan pada 

tahun 2021 dan mengakibatkan selisih yang material pada perhitungan akumulasi 

penyusutan dan beban penyusutan aset tetap per book maupun per audit sehingga 

diperlukan penyesuaian atas permasalahan aset tetap PT AF di tahun 2021 agar 

perhitungan penyusutan kembali konsisten dan laporan keuangan dinilai wajar. 

 

Kata kunci: aset tetap, pengujian kewajaran aset tetap, inkonsistensi perhitungan 

beban penyusutan, audit aset tetap, SAK ETAP. 

  



 

ix 

 

FAIRNESS TESTING OF FIXED ASSET ACCOUNT BALANCES IN THE 

FINANCIAL STATEMENT AT PT AF 

 

Putu Nanda Surya Arista 

1915613152 

(Diploma 3 Accounting Study Program, Bali State Polytechnic) 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine whether the balance of fixed assets 

at PT AF presented in the financial statement as of December 31, 2021 has been 

presented fairly or not in accordance with SAK ETAP Chapter 15. The methods 

used in obtaining PT AF data were interviews, observations, documentation, and 

questionnaire. The data analysis technique used is qualitative descriptive data 

analysis technique using internal control questionnaires and quantitative 

descriptive data analysis technique using substantive testing including initial audit 

procedures, analytical testing, testing of detailed accounts, testing of detailed 

transactions, and testing the fairness of the value of fixed assets. The results of the 

data analysis technique obtained that the balance of fixed assets presented in PT 

AF's 2021 financial statement report was due to fixed assets that were damaged but 

not issued in the list of fixed assets and inconsistent calculation of depreciation 

expense in 2021 and resulted in a material difference in the calculation of 

accumulation. depreciation and depreciation expense of fixed assets per book and 

per audit so that adjustments are needed to the problems of PT AF's fixed assets in 

2021 so that the depreciation calculation is consistent and the financial statement 

is considered reasonable. 

 

Keywords: fixed assets, asset fairness test, consistency of calculation of fixed 

assets, fixed asset audit, SAK ETAP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya tidak 

akan lepas dari penggunaan aset tetap, karena aset tetap merupakan komponen 

yang penting bagi perusahaan. Pada dasarnya perusahaan memiliki proporsi 

penggunaan aset tetap yang berbeda-beda baik perusahaan yang bergerak 

dalam bidang jasa, dagang, ataupun manufaktur. 

Aset Tetap merupakan salah satu bagian dari akun aset yang memiliki 

nilai relatif tinggi dan berpengaruh besar terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Menurut SAK ETAP 16 (2011) aset tetap adalah aset berwujud 

yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau 

jasa untuk disewakan ke pihak lain atau untuk administrasi dan diharapkan 

akan digunakan lebih dari satu periode. Beberapa sifat atau ciri aset tetap 

adalah tujuan dari pembeliaannya.  

Aset tetap dapat diperoleh melalui pembelian secara kredit atau tunai, 

pertukaran, penerbitan surat berharga, sewa atau leasing dan sebagainya. Pada 

dasarnya asset yang digunakan dalam operasi perusahaan ada dua jenis yaitu 

aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset). 

Sebuah perusahaan wajib memperlakukan aset tetap sebagai komponen yang 

sangat penting untuk dilaporkan dalam suatu laporan keuangan sebagai 

infomasi bagi pihak yang membutuhkan (Upadana, 2021).
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Pada umumnya aset tetap memiliki nilai yang besar sehingga dapat 

mempengaruhi suatu laporan keuangan perusahaan. Perlakukan akuntansi 

terhadap aset tetap yaitu menentapkan harga perolehan, penyusutan, 

pengakuan dan penyajian aset tetap pada laporan keuangan. Oleh karena itu, 

penyajiannya memerlukan perlakuan khusus atau melakukan audit atas laporan 

keuangan, sehingga laporan keuangan dinilai wajar dalam hal yang material. 

Secara umum audit adalah pemeriksaan yang dilakukan secara kritis 

dan sistematis terhadap laporan keuangan agar laporan tersebut dapat memberi 

keyakinan bagi pihak eksteren. Jika laporan keuangan perusahaan tidak 

melakukan audit dampak yang muncul yaitu, laporan keuangan perusahaan 

kemungkinan akan terdapat salah saji material atau nilai yang tidak wajar 

disalah satu akun yang terdapat pada laporan keuangan (Jusup, 2014). 

PT AF merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha 

kesehatan. PT AF menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sebagai pedoman dalam penyusunan 

informasi keuangannya. Dalam melakukan aktivitas operasional perusahaan, 

PT AF menggunakan aset tetap diantaranya Kendaraan, Peralatan, dan 

Furnitur. 
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Tabel 1.1 Data Aset Tetap dan Akumulasi Penyusutan  

Tahun 2020 dan 2021 PT AF 

Sumber: Lampiran Aset Tetap (PT AF) 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan   aset tetap beserta akumulasi 

penyusutan PT AF, terlihat pada tahun 2020 harga perolehan aset tetap sebesar 

Rp. 416.766.455 dan tahun 2021 harga perolehan meningkat sebesar Rp. 

478.039.455. Untuk akumulasi penyusutan aset tetap pada tahun 2020 sebesar 

Rp. 83.844.817 dan pada tahun 2021 meningkat menjadi Rp. 87.297.085. 

Seluruh aset tetap yang dimiliki oleh PT AF meliputi Kendaraan, 

Peralatan, dan Furnitur. Pada PT AF terdapat beberapa peralatan seperti 

monitor, CPU, dan printer yang sudah tidak bisa dipakai atau rusak,  tetapi PT 

AF masih mencatat di daftar aset tetap. Sehingga nilai aset tetap yang 

ASET TETAP 2020 

(Rp) 

2021 

(Rp) HARGA PEROLEHAN 

Kendaraan 142.540.000 142.540.000 

Peralatan 176.326.455 216.099.455 

Furnitur 97.900.000 119.400.000 

Jumlah Harga Perolehan 416.766.455 478.039.455 

AKUMULASI PENYUSUTAN   

Kendaraan (130.661.667) (142.540.000) 

Peralatan (152.179.763) (172.512.544) 

Furnitur (50.080.208) (75.689.826) 

Jumlah Akumulasi 

Penyusutan 

(332.921.638) (390.742.370) 

Jumlah   83.844.817 87.297.085 
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tercantum di laporan keuangan tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

di lapangan.  

Adanya pencatatan aset tetap yang rusak di daftar aset tetap perusahaan. 

Mengindikasikan ketidakwajaran penyajian aset tetap pada laporan keuangan, 

sehingga perlu dilakukan pengujian kewajaran terhadap saldo akun aset tetap 

pada laporan keuangan per 31 Desember 2021 pada PT AF. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu Apakah saldo aset tetap PT AF yang tercatat pada 

laporan keuangan per 31 Desember 2021 telah mencerminkan keadaan wajar 

sesuai dengan SAK ETAP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kewajaran penyajian saldo akun aset tetap yang 

sesuai dengan SAK ETAP pada PT AF yang tersaji di laporan keuangan per 31 

Desember 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa sehingga 

dapat membandingkan dan mempraktikan ilmu yang didapat selama 

menempuh pendidikan mengenai pengujian kewajaran saldo aset tetap 

atas laporan keuangan. 
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1.4.2. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini mampu digunakan sebagai bahan penilaian kemampuan 

mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata di dalam dunia kerja serta 

sebagai bahan referensi untuk penelitian dengan permasalahan sejenis. 

1.4.3. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam penyusunan 

saldo aset tetap pada laporan keuangan yang baik dan dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk penyajian laporan keuangan mengenai saldo aset tetap pada 

periode berikutnya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam analisis dan pembahasan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian saldo akun 

aset tetap per 31 Desember 2021 di laporan keuangan PT AF disajikan secara 

tidak wajar. Hal tersebut disebabkan karena terdapat selisih yang material 

antara saldo akumulasi penyusutan aset tetap yang meliputi peralatan dan 

furnitur serta beban penyusutan aset tetap yang dimana saldo akumulasi 

penyusutan per book sebesar Rp390.742.370,00 dan per audit sebesar 

Rp376.867.828,00 didapatkan selisih sejumlah Rp13.874.542,00 dan beban 

penyusutan aset tetap terdapat selisih yang dimana saldo per book sebesar 

Rp57.820.730,00 dan saldo per audit sebesar Rp51.396.189,00 didapatkan 

selisih sejumlah Rp6.424.542,00. Selisih yang didapat dari perhitungan saldo 

per book dan per audit disebabkan karena terdapat aset tetap yang rusak akan 

tetapi tidak dikeluarkan dalam daftar aset tetap dan inkonsisten dalam 

perhitungan beban penyusutan aset tetap yang awalnya pada tahun 2019 

melakukan pembelian aset tetap, menghitung beban penyusutan dari bulan 

pembelian aset tersebut. Akan tetapi pada tahun 2021 melakukan perhitungan 

beban penyusutan secara setahun. Oleh karena itu, dilakukan penyesuaian agar 

saldo pada akun aset tetap PT AF yang terdapat pada laporan
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neraca dan daftar aset tetap per 31 Desember 2021 disajikan secara wajar sesuai 

dengan SAK ETAP Bab 15 di tahun 2021. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang bisa diberikan kepada 

PT AF agar selalu memperhatian keadaan aset tetap yang rusak dan menghapus 

di daftar aset tetap. Selain itu, selalu konsisten dalam menghitung beban 

penyusutan aset tetap saat pembelian aset tersebut dan selalu memperhatian 

hal-hal kecil agar terhindar dari salah saji material serta laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan SAK ETAP Bab 15.   
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